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Responden 

 

 

 

(…………………………) 
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Lampiran 2 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS JALUR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 

PERAWAT RUMAH SAKIT UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

NIOSH Generic Job Stress Questionnaire 

 

 

 

 

 

 

BEBAN KERJA 

30 menit Sebelum 

bekerja 

30 menit Sebelum 

selesai bekerja 

Rata-rata 

Denyutnadi 

(denyut/menit) 

   

 

MASA KERJA 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama Anda bekerja di tempat ini?  (tahun)  

 

 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

No. Responden : 

Nama   : 

Umur   :         tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Unit   : 
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KELELAHAN KERJA 

KAUPK2 (KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN 

KERJA) 

Petujuk Pengisian: 

a. Tidak Pernah (TP) : Anda tidak pernah merasakan gejala atau  

                                perasaan tersebut setelah bekerja dalam satu  

                                periode waktu kerja (8 jam kerja) 

b. Pernah (P)             : Anda merasakan gejala atau perasaan tersebut  

                                dalam satu periode waktu kerja (8 jam kerja) 

No Pertanyaan P TP 

1. Apakah anda merasa sukar berpikir?   

2. Apakah anda merasa lelah bicara?   

3. Apakah anda merasa gugup menghadapi 

sesuatu? 

  

4. Apakah anda merasa tidak pernah 

berkonsentrasi dalam menghadapi suatu 

pekerjaan? 

  

5. Apakah anda merasa tidak mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu? 

  

6. Apakah anda cenderung lupa terhadap 

sesuatu? 

  

7. Apakah anda merasa kurang percaya pada 

diri sendiri? 

  

8. Apakah anda merasa tidak tekun dalam 

melaksanakan pekerjaan anda? 

  

9. Apakah anda merasa enggan menatap mata 

orang? 

  

10. Apakah anda merasa enggan bekerja 

cekatan? 

  

11. Apakah anda merasa tidak tenang dalam 

bekerja? 

  

12. Apakah anda merasa lelah seluruh tubuh?   

13. Apakah anda merasa bertindak lamban?   
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14. Apakah anda merasa tidak kuat lagi berjalan?   

15. Apakah anda merasa belum bekerja sudah 

lelah? 

  

16. Apakah anda merasa daya berpikir menurun?   

17. Apakah anda merasa cemas terhadap suatu 

hal? 

  

KUESIONER IFRC (INDUSTRIAL FATIQUE RESEARCH 

COMMITTEE) 

A. Pelemahan Kegiatan P TP 

1. Perasaan berat di kepala   

2. Menjadi lelah seluruh badan   

3. Kaki merasaberat   

4. Menguap   

5. Merasa kacau pikiran   

6. Menjadi mengantuk   

7. Merasakan beban pada mata   

8. Kaku dan canggung dalam gerakan   

9. Tidak seimbang dalam berdiri   

10. Mau berbaring   

B. Pelemahan Motivasi P TP 

1. Merasa susah berpikir   

2. Lelah berbicara   

3. Merasa gugup   

4. Tidak dapat berkonsentrasi   

5. Sulit memusatkan perhatian   

6. Cenderung untuk lupa   

7. Kurang kepercayaan   

8. Cemas terhadap sesuatu   

9. Tidak dapat mengontrol sikap   
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10. Tidak tekun dalam bekerja   

C. Gambaran Pelemahan Fisik P TP 

1. Tidak dapat tekun dalam pekerjaan   

2. Sakit kepala   

3. Kekakuan di bahu   

4. Merasa nyeri di punggung   

5. Merasa pernapasan tertekan   

6. Haus   

7. Suara serak   

8. Merasa pening   

9. Tremor pada anggota badan   

10. Merasa kurang sehat   
 

 

STRES KERJA  

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat menggunakan skala 1 sampai 

10, dimana nilai1 artinya jika saudara sangat tidak setuju (STS) dengan 

pernyataan ini dan nilai 10 artinya saudara sangat setuju (SS) dengan 

pernyataan ini. Contoh: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
(sangat tdk setuju)  (netral)    (sangat setuju) 

 

3 Saya jarang menerima penghargaan jika hasil kerja saya 

sangat baik 

7 

Artinya jawaban 7 mengartikan bahwa saudara merasa setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

 

No. Pernyataan Jawab 

1. Pekerjaan saya menuntut tanggung jawab, tetapi 

kewenangan dan peran serta saya terbatas 

 

2. Saya biasanya dapat melakukan pekerjaan dengan 

lebih baik jika saya memiliki waktu yang lebih banyak 
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3. Saya jarang menerima penghargaan jika hasil kerja 

saya sangat baik 

 

4. Saya tidak dapat mengekspresikan ide dan beban 

kerja yang saya miliki 

 

5. Pada dasarnya, saya tidak terlalu bangga atau puas 

dengan pekerjaan saya 

 

6. Saya berulang kali merasa terganggu saat sedang 

bekerja 

 

7. Lingkungan kerja saya tidak terlalu menyenangkan 

atau aman 

 

8. Pekerjaan saya bertentangan dengan keluarga, 

kewajiban sosial dan kebutuhan sosial saya 

 

9. Saya cenderung sering berbantah/ bertengkar 

dengan atasan, rekan kerja atau pasien 

 

10. Saya sering merasa kurang mampu mengontrol diri 

saya sendiri 

 

 

 

KINERJA PERAWAT 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 =Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 =Setuju 

5 =Sangat Setuju 

No. PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

STS TS N S SS 

A. Kuantitas 1 2 3 4 5 

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai standar yang ditetapkan rumah 

sakit selama 8 jam. 

     

2. Dalam keadaan tertentu saya bersedia 

bekerja lebih dari 8 jam untuk membantu 
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pelayanan rumah sakit tetap berjalan 

normal. 

B. Kualitas 1 2 3 4 5 

3. Dalm rangka menjaga kualitas pelayanan 

terhadap pasien dan keluarga pasien, 

saya selalu melaksanakan 3S (Senyum, 

Salam, Sapa) 

     

4. Perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan sesuai dengan prioritas 

masalah dan kebutuhan pasien 

     

C. Ketepatan waktu dari hasil 1 2 3 4 5 

5. Saya berfikir cepat, cermat dalam 

memecahkan masalah pekerjaan  

     

6. Saya membantu memberikan pelatihan 

terhadap perawat baru walaupun tidak 

diminta 

     

7. Saya melayani pasien sesuai dengan 

prosedur 

     

D. Efektivitas 1 2 3 4 5 

8. Saya mampu menggunakan dengan baik 

fasilitas dan peralatan yang di berikan 

rumah sakit untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

     

9. Saya merasa terbantu dengan adanya 

SOP (Standar Operasional Prosedur) 

sehingga mempermudah dalam bekerja 

     

10. Saya mencari bantuan kepada teman-

teman saya ketika saya tidak yakin 

dengan tugas-tugas saya 

     

E. Kehadiran 1 2 3 4 5 
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11. Saya datang kerja lebih awal sehingga 

siap untuk bekerja ketika jam kerja dimulai 

(setengah jam sebelum shift dimulai) 

     

12. Saya pulang dari tempat kerja sesuai 

dengan jam yang telah ditentukan, setelah 

8 jam kerja sesuai ketentuan rumah sakit. 

     

13. Saya tidak pernah keluar tanpa izin saat 

jam kerja 
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Lampiran 3 

Hasil Analisis SPSS 

 

A. Analisis Univariat 

kat_umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22-28 21 37.5 37.5 37.5 

29-35 35 62.5 62.5 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 4 7.1 7.1 7.1 

Perempuan 52 92.9 92.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Unit Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RI Kelas 1 18 32.1 32.1 32.1 

RI Kelas 2 & 3 17 30.4 30.4 62.5 

RI Kemoterapi 10 17.9 17.9 80.4 

Ruang ICU 11 19.6 19.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Variabel yang diteliti 
 

KAT_kinerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 27 48.2 48.2 48.2 
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buruk 29 51.8 51.8 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Kat_Beban 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 23 41.1 41.1 41.1 

berat 33 58.9 58.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru < 3 tahun 21 37.5 37.5 37.5 

Lama > 3 tahun 35 62.5 62.5 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Kat_Stres 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 26 46.4 46.4 46.4 

tinggi 30 53.6 53.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Kat_Kelelahan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak lelah 24 42.9 42.9 42.9 

lelah 32 57.1 57.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  
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B. Analisis Bivariat 

 

Beban kerja*kinerja 

 

Crosstab 

   KAT_kinerja 

Total    baik buruk 

Kat_Beban Ringan Count 22 1 23 

% within Kat_Beban 95.7% 4.3% 100.0% 

% of Total 39.3% 1.8% 41.1% 

Berat Count 5 28 33 

% within Kat_Beban 15.2% 84.8% 100.0% 

% of Total 8.9% 50.0% 58.9% 

Total Count 27 29 56 

% within Kat_Beban 48.2% 51.8% 100.0% 

% of Total 48.2% 51.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 35.178a 1 .000   

Continuity Correctionb 32.027 1 .000   

Likelihood Ratio 41.263 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 34.549 1 .000   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,09. 

b. Computed only for a 2x2 table     
 

 

Beban kerja*kinerja 

Crosstab 

   KAT_kinerja 

Total    baik Buruk 
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Masa Kerja Baru < 3 tahun Count 16 5 21 

% within Masa Kerja 76.2% 23.8% 100.0% 

% of Total 28.6% 8.9% 37.5% 

Lama > 3 tahun Count 11 24 35 

% within Masa Kerja 31.4% 68.6% 100.0% 

% of Total 19.6% 42.9% 62.5% 

Total Count 27 29 56 

% within Masa Kerja 48.2% 51.8% 100.0% 

% of Total 48.2% 51.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.532a 1 .001   

Continuity Correctionb 8.816 1 .003   

Likelihood Ratio 10.934 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.344 1 .001   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,13. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Stres kerja*kinerja 

Crosstab 

   KAT_kinerja 

Total    baik buruk 

Kat_Stres rendah Count 24 2 26 

% within Kat_Stres 92.3% 7.7% 100.0% 

% of Total 42.9% 3.6% 46.4% 

tinggi Count 3 27 30 

% within Kat_Stres 10.0% 90.0% 100.0% 

% of Total 5.4% 48.2% 53.6% 
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Total Count 27 29 56 

% within Kat_Stres 48.2% 51.8% 100.0% 

% of Total 48.2% 51.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 37.792a 1 .000   

Continuity Correctionb 34.568 1 .000   

Likelihood Ratio 43.954 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 37.117 1 .000   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,54. 

b. Computed only for a 2x2 table     
 

 

 

Kelelahan kerja*kinerja 

Crosstab 

   KAT_kinerja 

Total    baik Buruk 

Kat_Kelelahan tidak lelah Count 19 5 24 

% within Kat_Kelelahan 79.2% 20.8% 100.0% 

% of Total 33.9% 8.9% 42.9% 

Lelah Count 8 24 32 

% within Kat_Kelelahan 25.0% 75.0% 100.0% 

% of Total 14.3% 42.9% 57.1% 

Total Count 27 29 56 

% within Kat_Kelelahan 48.2% 51.8% 100.0% 

% of Total 48.2% 51.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 
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Pearson Chi-Square 16.116a 1 .000   

Continuity Correctionb 14.019 1 .000   

Likelihood Ratio 17.008 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.828 1 .000   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,57. 

b. Computed only for a 2x2 table     
 

Beban kerja*stres kerja 

Crosstab 

   Kat_Stres 

Total    rendah tinggi 

Kat_Beban ringan Count 20 3 23 

% within Kat_Beban 87.0% 13.0% 100.0% 

% of Total 35.7% 5.4% 41.1% 

berat Count 6 27 33 

% within Kat_Beban 18.2% 81.8% 100.0% 

% of Total 10.7% 48.2% 58.9% 

Total Count 26 30 56 

% within Kat_Beban 46.4% 53.6% 100.0% 

% of Total 46.4% 53.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 25.775a 1 .000   

Continuity Correctionb 23.084 1 .000   

Likelihood Ratio 28.242 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 25.314 1 .000   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,68. 
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Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 25.775a 1 .000   

Continuity Correctionb 23.084 1 .000   

Likelihood Ratio 28.242 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 25.314 1 .000   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,68. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Masa kerja*stres kerja 

Crosstab 

   Kat_Stres 

Total    rendah Tinggi 

Masa Kerja Baru < 3 tahun Count 15 6 21 

% within Masa Kerja 71.4% 28.6% 100.0% 

% of Total 26.8% 10.7% 37.5% 

Lama > 3 tahun Count 11 24 35 

% within Masa Kerja 31.4% 68.6% 100.0% 

% of Total 19.6% 42.9% 62.5% 

Total Count 26 30 56 

% within Masa Kerja 46.4% 53.6% 100.0% 

% of Total 46.4% 53.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.443a 1 .004   

Continuity Correctionb 6.911 1 .009   

Likelihood Ratio 8.645 1 .003   
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Fisher's Exact Test    .006 .004 

Linear-by-Linear Association 8.292 1 .004   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,75. 

b. Computed only for a 2x2 table     
 

 

Beban kerja*kelelahan kerja 

Crosstab 

   Kat_Kelelahan 

Total    tidak lelah lelah 

Kat_Beban ringan Count 15 8 23 

% within Kat_Beban 65.2% 34.8% 100.0% 

% of Total 26.8% 14.3% 41.1% 

berat Count 9 24 33 

% within Kat_Beban 27.3% 72.7% 100.0% 

% of Total 16.1% 42.9% 58.9% 

Total Count 24 32 56 

% within Kat_Beban 42.9% 57.1% 100.0% 

% of Total 42.9% 57.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.968a 1 .005   

Continuity Correctionb 6.494 1 .011   

Likelihood Ratio 8.093 1 .004   

Fisher's Exact Test    .007 .005 

Linear-by-Linear Association 7.826 1 .005   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,86. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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Masa kerja*kelelahan kerja 

Crosstab 

   Kat_Kelelahan 

Total    tidak lelah Lelah 

Masa Kerja Baru < 3 tahun Count 14 7 21 

% within Masa Kerja 66.7% 33.3% 100.0% 

% of Total 25.0% 12.5% 37.5% 

Lama > 3 tahun Count 10 25 35 

% within Masa Kerja 28.6% 71.4% 100.0% 

% of Total 17.9% 44.6% 62.5% 

Total Count 24 32 56 

% within Masa Kerja 42.9% 57.1% 100.0% 

% of Total 42.9% 57.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.778a 1 .005   

Continuity Correctionb 6.300 1 .012   

Likelihood Ratio 7.873 1 .005   

Fisher's Exact Test    .011 .006 

Linear-by-Linear Association 7.639 1 .006   

N of Valid Casesb 56     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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Analisis Multivariat 

 

 

 

 

 

 

Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values 

Beban Kerja -> Kelelahan Kerja 0.286 0.287 0.138 2.066 0.039 

Beban Kerja -> Kinerja 0.307 0.301 0.156 1.972 0.049 

Beban Kerja -> Stres Kerja 0.618 0.621 0.121 5.094 0.000 

Kelelahan Kerja -> Kinerja 0.131 0.126 0.087 1.508 0.132 

Masa Kerja -> Kelelahan Kerja 0.279 0.280 0.136 2.053 0.041 

Masa Kerja -> Kinerja 0.029 0.028 0.060 0.489 0.625 

Masa Kerja -> Stres Kerja 0.186 0.188 0.117 1.591 0.112 

Stres Kerja -> Kinerja 0.584 0.594 0.172 3.398 0.001 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 
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Gambar 3. Operan Tugas Saat Shift 
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Gambar 4. Pengisian Kuesioner Penelitian 

 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Pengukuran Denyut Nadi 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
 

 
 
 
 
 
 



153 
 

Lampiran 11 
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